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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis upaya Uni Eropa (UE) dalam mengatasi
perubahan iklim melalui European Green Deal (EGD). Perspektif
Neoliberalisme, teori institusionalisme Neoliberal, dan pembangunan
berkelanjutan digunakan untuk menganalisis lebih lanjut terkait transisi
energi dan keberlanjutan dalam EGD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
EGD merupakan bagian dari pelaksanaan pembangunan berkelanjutan.
Pentingnya EGD terhadap keberlanjutan kebijakan iklim UE menunjukkan
perluasan cakupan sektor dan kemajuan dalam mencapai tujuan iklim netral
pada tahun 2050. Melalui EGD, UE melakukan transisi energi dengan
cakupan sektor yang lebih luas, seperti bangunan, industri, makanan,
bangunan hingga pertanian. Dalam rangka mencapai tujuan bersama,
diperlukan adanya implementasi EGD sebagai kebijakan luar negeri Uni
Eropa. Upaya UE melalui kebijakan dan strategi yang termasuk dalam EGD
antara lain energi baru terbarukan, REPowerEU, strategi Farm to Fork,
strategi deforestasi, New European Bauhaus, dan European Sustainable
Investment Plan untuk mendukung keberlanjutan EGD di masa depan
berdasarkan alokasi keuangan dengan mekanisme transisi yang adil.

Kata kunci: Climate Change, European Union, European Green Deal.

PENDAHULUAN

Perubahan iklim dirasakan Uni Eropa melalui peningkatan suhu setiap
tahunnya dan mengalami gelombang panas sejak tahun 2018 dengan catatan
tertinggi mencapai 44 derajat celcius berdasarkan gelombang panas tahun
2003 yang banyak memakan korban jiwa (BBC, 2019). Uni Eropa merasakan
kerugian dengan adanya gelombang panas tersebut yang mengakibatkan
kekeringan, kebakaran hutan, banjir, dan meningkatnya volume air laut
(Yuwinanda & Henny, 2021). Kerugian secara materiil juga dirasakan oleh
Uni Eropa dengan rata-rata kerugian per tahunnya mencapai €9 miliar yang
terjadi akibat adanya kekeringan yang disebabkan oleh peningkatan suhu
yang memberikan dampak pada beberapa sektor seperti pertanian, energi,

dan ketersediaan air bersih (Cammalleri & Naumann., et.al, 2020).
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Uni Eropa di tahun 2019 menjadikan transisi energi sebagai salah satu
tujuan utamanya yang tertuang ke dalam “European Green Deal’. European
Green Deal merupakan sebuah strategi yang berisikan berbagai kebijakan
yang bertujuan untuk mencapai tujuan Benua Eropa sebagai benua pertama
dengan emisi gas netral atau net zero emission pada tahun 2050 (Komisi
Eropa, 2021). Guna mencapai tujuan tersebut, penerapan kebijakan akan
tarif karbon meluas ke berbagai sektor, antara lain keragaman hayati,
konstruksi, energi, transportasi, dan makanan. Uni Eropa menyampaikan
persyaratan dengan mengukur kandungan karbon untuk menghasilkan
suatu barang. Penerapan kebijakan mengenai barang ekspor ini guna
menekan penggunaan karbon di dalam suatu kegiatan produksi. Strategi
European Green Deal ini melibatkan sektor ekonomi yang memiliki pengaruh
juga secara sadar maupun tidak sadar akan lingkungan kehidupan. Maka
dari itu, diperlukan dukungan pertumbuhan ekonomi berbasis lingkungan
guna mencapai tujuan bersama akan net zero emission pada tahun 2050
mendatang.

Metode Penelitian

Metode pada kajian ini adalah deskriptif kualitatif yang secara
sederhana menemukan penjelasan suatu isu atau fenomena. Data kualitatif
digunakan sebagai data penelitian untuk menggambarkan informasi yang
diperoleh untuk menjawab pertanyaan penelitian (Yusuf, 2014). Dengan
demikian data yang digunakan adalah data kualitatif yang diperoleh dari
pengumpulan data yang bersifat sekunder, baik dari laman resmi, jurnal,
berita maupun berita. Data diambil berdasarkan pembatasan fokus kajian
yang dilihat dari paradigma neoliberal institusionalism. Kajian ini
memfokuskan pada bagaimana upaya Uni Eropa dalam menghadapi isu
perubahan iklim melalui European Green Deal (2019-2022). Analisis
menggunakan paradigma neoliberal yang berasumsi bahwa institusi
internasional tetap bertahan meskipun terjadi perubahan pada sistem
internasional serta dipandang sebagai mediator dan instrumen kerja sama
negara (Dugis, 2016). Pada neoliberal institusional, institusi internasional
berperan mengatasi suatu masalah. Menurut Jackson dan Sorenson, NATO

dan Uni Eropa merupakan contoh dari institusi neoliberal sebab kedua

353



Jurnal Dinamika Global Vol. 8 No. 2, Desember 2023
P-ISSN 2548-9216 | E-ISSN 2684-9399

institusi tersebut memiliki peraturan yang mengatur tindakan dari negara
yang menjadi anggota dalam suatu bidang tertentu. Penelitian ini juga
menggunakan konsep sustainable development yang didefinisikan sebagai
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka
sendiri. (Emil Salim, 2010).

PEMBAHASAN

European Green Deal (EGD) merupakan sebuah strategi Uni Eropa
dalam mengatasi perubahan iklim yang bertujuan mencapai target net zero
emissions di tahun 2050. Dalam mewujudkan target ini, Uni Eropa dalam
proposal hukum iklimnya, menerapkan kebijakan adaptasi (European
Comission, 2021). Mengingat sifat sistemik dari kebijakan adaptasi, aksi
adaptasi akan dilaksanakan secara terintegrasi dengan inisiatif European
Green Deal lainnya seperti Strategi Keanekaragaman Hayati, Gelombang
Renovasi, Strategi Farm to Fork, Ekonomi Sirkular dan Rencana Aksi Nol
Polusi, Strategi Hutan, Strategi Tanah, Strategi Mobilitas Cerdas dan
Berkelanjutan, dan Strategi Keuangan Berkelanjutan yang diperbarui. Selain
itu, European Green Deal (EGD) merupakan bagian integral dari strategi
Komisi Eropa dalam rangka mengimplementasikan Agenda 2030 PBB dan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (European Comission, 2019).
Selain itu, European Green Deal (EGD) termasuk ke dalam agenda prioritas

Komisi Eropa periode 2019 hingga 2024.

Gambar 1. European Green Deal dan Cakupan Sektornya

European
Green
Deal

354



Jurnal Dinamika Global Vol. 8 No. 2, Desember 2023
P-ISSN 2548-9216 | E-ISSN 2684-9399

Pembentukan dari European Green Deal (EGD) dilatar belakangi
kekhawatiran dampak perubahan iklim yang semakin terasa. Tercermin
dalam dukungan electoral yang lebih kuat bagi partai hijau pada pemilu
Eropa di tahun 2019, terutama di beberapa negara anggota bagian Barat,
dan munculnya gerakan seperti Fridays for Future atau Youth Strike for
Climate (Grant & James, 2019). Para aktivis lingkungan menganggap
degradasi lingkungan sebagai “darurat iklim”, salah satu aktivis yang
menyampaikan yaitu Greta Thunberg (Ciot, 2021). Ia menekankan perlu
tindakan penting melawan perubahan iklim dengan menarik perhatian pada
fakta bahwa planet kita hanya berjarak kurang lebih 11 tahun dari bencana
yang tidak dapat diubah yang mana hal ini menjadi ancaman bagi
lingkungan hidup masyarakat global (EESC, 2019). Kerugian ekonomi yang
dialami oleh Uni Eropa dari cuaca ekstrim rata-rata lebih dari €12 miliar euro
per tahun (Komisi Eropa, 2019). Perkiraan menurut Konservatif terhadap
perubahan iklim yakni pemanasan global 3 derajat celcius di atas suhu
normal, tingkat industri akan mengalami kerugian tahunan setidaknya €170
miliar euro (Komisi Eropa, 2019). Pada abad berikutnya dampak yang
diberikan semakin besar seperti kematian dini per tahunnya sejumlah
400.000 kasus karena polusi udara, 90.000 per tahun akibat gelombang
panas, jumlah air di wilayah Selatan yang lebih sedikit sekitar 40%, dan
diperkirakan sejumlah 2,2 juta orang terkena banjir pesisir tiap tahunnya

(Komisi Eropa, 2019).

Pada European Green Deal (EGD) upaya Uni Eropa tertuang ke dalam
beberapa kebijakan yang diterapkannya, seperti new renewable energy
sebagai salah satu usahanya untuk melakukan transisi energi dengan
menggunakan energi terbarukan, terbentuknya REPowerEU sebagai respon
Uni Eropa terhadap pembatasan impor energi ke Uni Eropa yang dilakukan
oleh Rusia, farm to fork dengan melakukan sistem pangan berkelanjutan
melalui teknologi produksi energi terbarukan, strategi deforestasi sebagai
langkah Uni Eropa untuk menjaga keragaman hayati dan mengurangi

greenhouse gas emission (GHG), New European Bauhaus sebagai platform Uni
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Eropa untuk para pelaku seni seperti arsitek dan seniman untuk berkreasi
bersama menciptakan budaya baru dengan konsep Kkeberlanjutan. Lalu
untuk mendukung berjalannya kebijakan maupun trategi yang ada, Uni
Eropa membentuk European Sustainable Investment Plan dengan

menggunakan Mekanisme Transisi Adil.

Pada tahun 2019 dan sejalan dengan strategi jangka panjang Uni
Eropa tahun 2050, Uni Eropa juga menyajikan pembaruan komprehensif
kerangka kebijakan energinya untuk memfasilitasi transisi dari bahan bakar
fosil menuju energi bersih dan untuk memberikan komitmen Paris Agreement
guna mengurangi greenhouse gas emission (GHG). Kerangka kebijakan baru
ini disebut "Energi Bersih untuk semua paket Eropa," yang berisikan
mengenai efisiensi energi dengan menetapkan target setidaknya 32,5 persen
di tahun 2030 khususnya pada sektor bangunan yang menyumbang emisi
sebesar 40% energi akhir dan 30% untuk greenhouse gas emission (GHG) di
Eropa, adanya target ambisius dengan minimal 32 persen energi terbarukan
sebagai bentuk menunjukkan kepemimpinan global dalam pemanfaatan
energi terbarukan, penyusunan Rencana Energi dan Iklim Nasional (NECP)
untuk tahun 2021-2030 guna mengukur kontribusi negara-negara anggota
(member states) dalam energi terbarukan ini, dari segi hak konsumen adanya
transparansi dalam peraturan baru ini akan memudahkan tiap individu
untuk menghasilkan energi sendiri seperti melalui panel surya, serta melalui
kebijakan ini kemungkinan terjadinya peningkatan keamanan pasokan
melalui pasar listrik yang lebih cerdas dan efisien (Uni Eropa, 2019).
Kerangka kebijakan ini terdiri dari 8 undang-undang antara lain Direktif
2018/844 tentang Kinerja Energi Bangunan, (UE) 2018/2001 tentang
Arahan Energi Terbarukan, (UE) 2018/2002 tentang Pedoman Efisiensi
Energi, (UE) 2018/1999 tentang Tata Kelola Peraturan Persatuan Energi dan
Aksi Iklim, Peraturan (UE) 2019/941 tentang Kesiapsiagaan risiko di sektor
ketenagalistrikan, Regulasi (UE) 2019/942 tentang Badan Kerjasama
Regulator Energi Uni Eropa, Peraturan (UE) 2019/943 tentang Pasar internal
untuk listrik, Direktif (EU) 2019/944 tentang Aturan umum untuk pasar
internal listrik, beberapa di antaranya sangat penting untuk mencapai target

2030 Uni Eropa tentang energi dan iklim (Komisi Eropa, 2019a). Dalam
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dokumen-dokumen ini, Komisi Eropa mempertimbangkan dan
memperpanjang Direktif Energi Terbarukan, dengan target tingkat Uni Eropa
mengikat untuk meningkatkan porsi energi terbarukan dalam campuran
energi menjadi 32% pada 2023; memperbarui Direktif Efisiensi Energi,
dengan target indikatif di tingkat Uni Eropa mengurangi konsumsi energi
setidaknya 32,5% pada 2030, dengan kemungkinan revisi ke atas pada 2023
(Dewan Eropa, 2014).

Gambar 2. Long-term EU Emissions Reduction Strategy
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Pada Mei 2022 kebijakan REPowerEU dibentuk dengan tujuan hemat

energi, menghasilkan energi bersih, mendiversifikasi pasokan energi Uni
Eropa. Dengan melakukannya secara bersama, prestasi kunci dapat dicapai
dengan Uni Eropa mengurangi ketergantungannya pada bahan bakar fosil
Rusia, menghemat sebesar 20 persen dari konsumsi energinya,
memperkenalkan batas harga dan batas harga minyak global, serta
menggandakan penyebaran tambahan energi terbarukan (Komisi Eropa,
2022). Pembatasan impor gas oleh Rusia yang sejak bulan September tahun
2022 lalu hanya diimpor sebesar 8 persen dibandingkan dengan jumlah
seluruh pipa gas yang diimpor ke Uni Eropa dan dibandingkan dengan data
impor Uni Eropa dari Rusia pada Agustus 2021 (Komisi Eropa, 2022). Selain
itu, melalui REPowerEU ini diversifikasi pasokan energi dicapai diikuti
dengan membuat perjanjuan dengan negara ketiga lainnya untuk kegiatan
impor gas pipa, investasi dalam pembelian Liquid Natural Gas (LNG),
mengamankan kemitraan strategis dengan negara-negara seperti Nambia,

Mesir, dan Kazakhstan untuk memastikan pasokan energi hidrogen
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terbarukan yang aman dan berkelanjutan, serta menandatangani perjanjian
dengan Mesir dan Israel untuk kegiatan ekspor gas alam mereka ke Uni

Eropa (Komisi Eropa, 2022).

Uni Eropa sendiri melakukan inisiasi dan undang-undang yang
berkontribusi untuk melestarikan dan melindungi hutan. Beberapa
kebijakan dan aturan Uni Eropa mengenai deforestasi antara lain produk
bebas deforestasi, strategi hutan, aturan penggunaan lahan dan kehutanan,
dan strategi keanekaragaman hayati. Dalam pertemuan mengenai pertanian
dan perikanan, Menteri Pertanian mengakui perlunya hutan bagi
keberlangsungan target global Agenda 2030 dan kontribusinya terhadap
European Green Deal yang didalamnya mencakup poin mengenai pentingnya
hutan dan juga sebagai peran kunci Uni Eropa menuju bio-sirkular hijau
(Dewan Eropa, 2021). Uni Eropa akan mengadopsi peraturan baru yang
bertujuan untuk mengatur masuknya suatu barang ke pasar Uni Eropa dan
ekspor barang yang berasal dari Uni Eropa yang memiliki kontribusi
terhadap deforestasi dan degradasi hutan global. Terdapat beberapa barang
yang termasuk ke dalam peraturan baru tersebut antara lain produk
peternakan seperti daging, biji coklat, kopi, minyak kelapa sawit, karet,
keledai, dan produk kayu. Selain itu, aturan ini berlaku juga terhadap
produk turunan seperti cokelat, furniture, kertas cetak, dan turunan yang
berbahan dasar minyak sawit (biasanya dapat berupa komponen yang

digunakan dalam produk kecantikan).

New European Bauhaus merupakan insiatif keratif dan interdisipliner
yang menghubungkan European Green Deal (EGD) dengan ruang dan
pengalaman hidup. Bauhaus ini adalah jembatan antara dunia sains, dan
teknologi, seni dan budaya yang memanfaatkan tantangan hijau dan digital
untuk mengubah hidup menjadi lebih baik, sebagai platform untuk
mengatasi masalah sosial yang kompleks melalui kreasi bersama. Dengan
menciptakan jembatan bagi latar belakang yang berbeda-beda setiap individu
menjadikan Bauhaus ini sebagai sebuah gerakan untuk memfasilitasi dan
mengarahkan transformasi masyarakat Uni Eropa berdasarkan tiga nilai

yang berkesinambungan yaitu pertama keberlanjutan, dari tujuan iklim
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hingga sirkularitas, nol polusi, dan keanekaragaman hayati. Kedua yaitu
estetika yang berdasarkan kualitas pengalaman dan gaya di luar
fungsionalitas. Terakhir, inklusi yakni dari menghargai keragaman hingga
mengamankan aksesibilitas dan keterjangkauan. Selain menciptakan
platform untuk eksperimen dan koneksi, inisiatif Bauhaus ini juga
mendukung terjadinya perubahan positif dengan menyediakan akses ke
pendanaan Uni Eropa untuk proyek yang memiliki keindahan,

berkelanjutan, dan inklusif.

The European Green Deal Sustainable Investment Plan (EGDIP) atau
disebut juga Sustainable Europe Investment Plan (SEIP) merupakan pilar dari
investasi European Green Deal (EGD). Guna mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh European Green Deal (EGD) ini Rencana yang ada akan
memobilisasi setidaknya €1 triliun dalam investasi keberlanjutan selama
dekade berikutnya. Selain itu Mekanisme Transisi yang Adil sebagai bagian
dari rencana akan memobilisasi setidaknya €100 miliar investasi selama
periode tahun 2021 hingga 2027 mendatang yang diperuntukan mendukung
pekerja dan warga di wilayah yang paling terkena dampak transisi. Adapun
tiga tujuan utama dalam European Sustainable Investment Plan (EGDIP),
pertama akan meningkatkan pendanaan untuk transisi, dan memobilisasi
sekiranya €1 triliun untuk mendukung investasi berkelanjutan selama
dekade berikutnya melalui anggaran Uni Eropa dan instrument terkait,
khususnya InvestEU. Kedua, akan menciptakan kerangka kerja yang
memungkinkan bagi investor swasta dan sektor publik untuk memfasilitasi
investasi yang berkelanjutan. Ketiga, akan memberikan dukungan kepada
administrasi publik dan promotor proyek dalam mengidentifikasi, menyusun,

dan melaksanakan proyek yang berkelanjutan.
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Gambar 3. Rencana Alokasi Dana Investasi dan Asal Dana Investasi
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Mekanisme Transisi yang Adil dalam EGDIP disusun berdasarkan tiga
pilar pembiayaan. Pertama, Dana Transisi Adil yang diusulkan oleh Komisi
Eropa sebesar €7,5 miliar yang jumlahnya di atas proposal anggaran jangka
panjang, yang ditanggung oleh proposal legislatif baru sebagaimana member
states mencocokan setiap euro dari Dana Transisi Adil dengan minimal €1,5
miliar dan maksimal €3 dari the European Regional Development Fund dan
the European Social Fund Plus. Kemudian dana tersebut akan dilengkapi
dengan pembiayaan bersama nasional sesuai dengan aturan kebijakan
kohesi. Dana tersebut akan memberikan hibah terutama ke daerah banyak
pekerja di bidang produksi barubara, lignit, serpih minyak, dan gambut
ataupun ke daerah yang menjadi pusat industri intensif GHG. Kedua, skema
transisi khusus di bawah hvestEU untuk memobilisasi hingga €45 miliar
investasi. Hal ini dapat menarik investor swasta yang menguntungkan suatu
wilayah seperti proyek dekarbonisasi, diversifikasi ekonomi daerah, energi,
transportasi, dan infrastruktur sosial. Skema ini akan beroperasi
berdasarkan prinsip-prinsip dalam InvestEU yang difokuskan pada tujuan
transisi yang adil. Ketiga, fasilitas pinjaman sektor publik dengan European
Investment Bank yang didukung oleh anggaran Uni Eropa untuk
memobilisasi antara €25 dan €30 miliar investasi, misalnya diperuntukkan
investasi di bidang energi dan infrastruktur transportasi, jaringan pemanas
distrik, dan renovasi bangunan. Dengan demikian, Mekanisme Transisi Adil
merupakan platform yang juga akan memberikan bantuan teknis kepada

member states, kawasan, dan investor, serta komunitas yang terkena
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dampak perubahan iklim, otoritas lokal, mitra sosial, maupun organisasi

non-pemerintah (NGO) yang terlibat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini bahwa organisasi
internasional dapat menjadi wadah bagi negara-negara yang ingin
melakukan kerjasama tanpa adanya rasa takut dan kecurangan. Dalam hal
ini dapat dilihat bahwa dalam mengatasi isu perubahan iklim, diperlukan
adanya kerjasama disamping adanya kebijakan-kebijakan yang diterapkan.
Uni Eropa sebagai organisasi memiliki aturan-aturan yang mengikat
anggotanya terbukti dengan adanya landasan hukum yang diakui bersama
Single European Act dan adanya directive yang menjadi acuan kebijakan iklim
pada setiap sector. Hadirnya REPowerEU untuk mengatasi Kkrisis energi,
strategi farm to fork yang memfokuskan pada produksi pangan berkelanjutan
dan strategi deforestasi sebagai bentuk pengelolaan hutan, New European
Bauhaus sebagai bentuk insiatif keratif dan interdisipliner dan European
Sustainable Investment Plan sebagai pilar pendanaan. Hadirnya program dan
strategi tersebut sebagai bentuk sinergi pencapaian zero emission secara
berkelanjutan. Hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa upaya yang dilakukan
Uni Eropa melalui European Green Deal bahwa untuk mengatasi masalah
perubahan iklim tidak hanya membahas masalah lingkungan. Dampak
perubahan iklim yang beragam memaksa aktor untuk membuat kebijakan

multisector dan memastikan sustainabilitasnya.
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